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Background:PIS PK is the main health development program that is carried out within the 
working area of the puskesmas. The level of knowledge and attitudes possessed by nurses 
may influence the implementation of PIS PK program. Objective:To analyze the 
relationship between the level of knowledge and attitudes of nurses towards the 
implementation of PIS PK program on public health center in Pontianak city. 
Method:Quantitative research with a cross sectional research design. The instrument used 
is a question related to the level of knowledge, attitudes and implementation of PIS PK. 
The sample was taken using a stratified random sampling technique and the number of 
research respondents was 48 people. Result : Statistics results with the chi square test 
obtained p value 0.131 which is greater than 0.05 (0.131> 0.05) for the relationship 
between knowledge and implementation of PIS PK. Statistics results for the relationship 
between nurses' attitudes with the implementation of PIS PK chi square test obtained p 
value 0,000 which the value is less than 0.05 (0,000> 0.05). Conclusion : There is no 
significant relationship between the level of knowledge and the implementation of PIS PK 
in the Pontianak city health center. However, there is a significant relationship between the 
level of knowledge and the implementation of PIS PK in the Pontianak city health center 





Latar belakang : PIS PK menjadi program utama pembangunan kesehatan yang 
dijalankan dalam lingkup wilayah kerja puskesmas. Tingkat Pengetahuan dan sikap yang 
dimiliki oleh perawat dapat mempengaruhi pelaksanaan PIS PK yang dilakukan perawat 
selaku petugas kesehatan. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara tingkat pengetahuan dan sikap perawat terhadap pelaksanaan program indonesia 
sehat dengan pendekatan keluarga di puskesmas-puskesmas dalam lingkup kerja Kota 
Pontianak. Metode : Jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross 
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sectional. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner terkait tingkat pengetahuan, sikap 
dan pelaksanaan PIS PK. Sampel diambil menggunakan teknik stratified random sampling 
dan didapatkan jumlah responden penelitian sebanyak 48 orang. Hasil : Hasil statisik 
dengan uji chi square diperoleh p value 0,131 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 
(0,131>0,05) untuk hubungan antara pengetahuan dan pelaksanaan PIS PK. Hasil statisik 
untuk hubungan antara sikap perawat dengan pelaksanaan PIS PK uji chi square 
diperoleh p value 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,000>0,05). Kesimpulan : 
Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan pelaksanaan PIS PK 
di puskesmas wilayah kota Pontianak. Namun terdapat hubungan yang signifikan antara 
sikap dan pelaksanaan PIS PK di puskesmas wilayah Kota Pontianak 




Di Indonesia program yang terkait 
pembangunan kesehatan dilakukan 
melalui  program yang memiliki fokus 
utama setiap anggota keluarga. Program 
tersebut bernama Program Indonesia 
Sehat dengan Pendekatan  Keluarga 
(PIS PK) (Virdasari, Arso, 
&Fatmasari,2018). 
Sebagai program baru yang bertujuan 
untuk peningkatan kesehatan 
masyarakat, beberapa faktor yang harus 
dipertimbangkan yaitu tingkat 
pengetahuan dan sikap. Tingkat 
pengetahuan memiliki peran penting atas 
pelaksanaan suatu program. Petugas 
yang memiliki pengetahuan tinggi bisa 
menentukan keberhasilan dari program 
yang ada. Namun tidak semua petugas 
kesehatan yang telah mendapatkan 
pelatihan menjalankan program 
kesehatan ini dengan maksimal (Yanti & 
Fithria, 2018). 
Mastini, Suryadhi & Suryani (2015) 
menyatakan tentang perilaku didasari 
oleh pengetahuan akan lebih bertahan 
lama dari pada perilaku yang tidak 
didasari pengetahuan. Prilaku seseorang 
dapat dipengaruhi dari banyak faktor 
baik dari luar maupun dalam. Faktor-
faktor yang mempengaruhi seseorang 
adalah pengetahuan, sikap dan 
perubahan perilaku. Perubahan perilaku 
yang dimulai dengan adanya perubahan 
tingkat pengetahuan dan kemudian 
dilanjutkan dengan pertimbangan sikap 
untuk melakukan suatu pekerjaan. 
Dari studi pendahuluan yang 
dilakukan pada bulan januari 2019 yang 
dilakukan di puskesmas Saigon 
Pontianak Timur. Jumlah tenaga 
keperawatan sebanyak 4 orang yang 
mana mereka berbagi fokus perkerjaan. 
Dalam keseharian perawat di puskesmas 
melakukan kegiatan perawat dan non 
keperawatan. Perawat yang ikut serta 
dalam mengambil profil data keluarga 
dalam program indonesia sehat meminta 
keluarga hanya 1 orang. Yang perlu 
diperhatikan adalah perawat yang 
bekerja di puskesmas bukankah 
melakukan pada pengambilan data untuk 
pengkajian Asuhan Keperawatan yang 
mereka lakukan bergabung dengan 
tenaga kesehatan lain dalam Program 
Program Indonesia Sehat dengan 
Mendukung Keluarga (PIS PK). Asuhan 
keperawatan yang dilakukan kepada 
keluarga hanya disaat menemukan 
masalah dalam pengambilan data 
keluarga. Pengambilan data keluarga 
dilakukan secara berkala sesuai 
ketentuan dari puskesmas. Menurut 
perawat yang bekerja beban kerja tidak 
terlalu berat. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka peneliti mengadakan penelitian 
tentang “Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Dan Sikap Perawat 
Terhadap Pelaksanaan Program 
Indonesia Sehat Dengan 
Mengkomunikasikan Keluarga di 
Puskesmas Kota Pontianak”. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif menggunakan desain 
penelitian observational analitik dengan 
rancangan penelitian cross sectional. 
Penelitian ini menghubungkan dua 
variabel yang dilakukan dalam satu 
waktu tanpa melihatan hubungan antar 
variabel berdasarkan perjalanan waktu 
(Dharma, 2011). 
Populasi merupakan keseluruhan 
objek yang ada dalam penelitian untuk 
diteliti (Notoatmodjo, 2012). Pada 
penelitian ini populasi adalah perawat 
yang bekerja pada puskesmas di wilayah 
kerja Kota  Pontiana dengan jumlah 
populasi adalah 93 orang. 
Penelitian ini dilakukan di puskesmas 
wilayah kerja kota Pontianak dengan 
waktu penelitian dilakukan selama 2 
bulan dari bulan Juli hingga Agustus 
2019 dengan metode random sampling 
berjumlah 48 responden. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
berupa kuesioner yang terdiri dari 4 
bagian yaitu data demografi, pertanyaan 
terkait tingkat pengetahuan, pertanyaan 
terkait sikap dan pertanyaan terkait 
pelaksanaan PIS PK yang telah diuji 
valid di puskesmas sui durian. 
Pada penelitian ini responden dinilai 
melalui pengisian kuesioner terkait 
tingkat pengetahuan dan sikap dalam 
pelaksanaan Program Indonesia Sehat. 
Analisa data statistik hasil penelitian 
ditampilkan dan dijelaskan dalam bentuk 
data univariat dan bivariat. 
HASIL 
Hasil penelitian yang melibatkan 48 
orang responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Karakteristik Demografi 
perawat di puskesmas wilayah kerja 
kota Pontianak (N=48) 
 Tabel 1 menunjukan  karakteristik usia 
responden terbanyak berusia dewasa 
akhir dalam rentang usia 36-45 
sebanyak 54,2%. Karakteristik jenis 
kelamin responden sebagian besar 
adalah perempuan sebanyak (89,6%). 
Sebagian besar responden berasal dari 
pendidikan D3 Keperawatan sebesar 
(83,3%). Berdasarkan Status 
kepegawaian responden sebagian besar 




Usia   
Remaja Akhir 3 6.2 
Dewasa Awal 11 22.9 
Dewasa Akhir 26 54.2 
Lansia Awal 7 14.6 
Lansia Akhir 1 2.1 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 5 10.4 
Perempuan 43 89.6 
Pendidikan   
D3 Keperawatan 40 83.3 
D4 Keperawatan 3 6.2 
S1 2 4.2 




PNS 44 91.7 
Tenaga Kontrak 3 6.2 
tenaga sukarela 1 2.1 
Status Pernikahan   
Belum Kawin 4 8.3 
Janda 1 2.1 
Kawin 43 89.6 
Masa Kerja   
kurang dari 10 
tahun 
16 33.3 
lebih dari 10 tahun 32 66.7 
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91,7%. Responden sebagian besar 
sudah menikah/kawin dengan jumlah 
responden 89,6%. 
Berdasarkan masa kerja, sebagian 
besar responden memiliki masa kerja 
lebih dari 10 tahun sebesar 66,7%. 
Responden yang telah mendapatkan 
atau mengikuti pelatihan sebesar 31,2%. 
Tabel 2  Distribusi Frekuensi 
Tingkat Pengetahuan Perawat Wilayah 
Kerja Puskesmas Sekota Pontianak 
(N=48) 
 
Tabel 2 menunjukan responden yang 
memiliki tingkat pengetahuan yang baik 
sebesar 50% dan  responden yang 
memiliki tingkat pengetahuan buruk 
sebesar (50%). 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi  Sikap 
terkait PIS PK di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sekota Pontianak (N=48) 
Sikap (f) (%) 
Baik 32 66.7 
Kurang Baik 16 33.3 
Total 48 100.0 
Tabel 3 menunjukan sebagian besar 
responden memiliki sikap baik sebesar 
66,7% dan responden memiliki sikap 
yang kurang baik sebesar 33,3%. 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi 
Pelaksanaan  Program Indonesia 
Sehat dengan Pendekatan Keluarga 
yang dilaksanakan oleh Perawat 
Wilayah Kerja Puskesmas Sekota 
Pontianak (N=48) 
 
Tabel 4 menunjukan sebagian besar 
responden memiliki pelaksanaan PIS PK 
yang baik sebesar 40,6% dan 
pelaksanaan PIS PK kurang baik 
sebesar 35,4%. 
Tabel 5 Hubungan Antara Tingkat 
Pengetahuan Perawat dengan 
pelaksanaan PIS PK diWilayah Kerja 











































Hasil uji hubungan tersebut 
memenuhi syarat untuk melakukan uji 
chi square diperoleh p value 0,131 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 
0,05 (0,131>0,05), sehingga maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa “Tidak ada 
hubungan yang signifikan antara Tingkat 
Pengetahuan dan pelaksanaan Program 
Indonesia Sehat dengan pendekatan 
keluarga di puskesmas wilayah kota 
Pontianak”. 
Tabel 6 Hubungan Antara Sikap 
Perawat dengan pelaksanaan PIS PK 






Pengetahuan (f) (%) 
Baik 24 50.0 
Buruk 24 50.0 
Total 48 100.0 
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Berdasarkan tabel 6 Hasil uji 
hubungan tersebut memenuhi syarat 
untuk melakukan uji chi square diperoleh 
p value 0,000 dimana nilai tersebut 
kurang dari 0,05 (0,000>0,05), sehingga 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
“Ada hubungan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan dan pelaksanaan 
Program Indonesia Sehat dengan 
pendekatan keluarga di puskesmas 
wilayah kota Pontianak”. 
PEMBAHASAN 
Tingkat pengetahuan 
Banyak hal yang mempengaruhi 
tingkat pengetahuan seseorang seperti 
pendidikan, masa kerja dan telah  
mendapatkan pelatihan PIS PK atau 
tidak. Hasil penelitian dimana responden 
memilki tingkat pengetahuan yang bernilai 
50% baik sejalan dengan dengan 
penelitian sebelumnya yang membahas 
tingkat pengetahuan petugas kesehatan  
terkait program Indonesia sehat dengan 
pendekatan keluarga yang dilakukan oleh 
Yanti (2018). Pada penelitian tersebut 
didapatkan hasil pengetahuan yang 
dimiliki petugas kesehatan tentang PIS 
PK mayoritas berada pada kategori tinggi 
yaitu 29 responden (58%). 
Sementara itu menurut Edberg dalam  
Layuk (2017) menyatakan pengetahuan 
yang dimiliki seseorang memiliki 
berpengaruh dengan prilaku yang 
diambilnya. Hal ini dikarenakan 
pengetahuan tersebut memiliki alasan 
dan landasan untuk menentukan suatu 
pilihan. 
 Sikap  
Hasil penelitian ini didapatkan Sikap 
perawat yang baik dimiliki oleh sebagian 
responden atau sebanyak 32 responden 
(66.7%) dan sebanyak 16 responden 
(33.3%) yang memiliki sikap kurang baik.  
Namun hasil ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang di lakukan oleh  
Tafwidhah, et al., (2012) yang mana pada 
penelitian yang di lakukan dengan 
responden perawat sekota Pontianak 
didapatkan hasil sikap yang baik dimiliki 
oleh sebagian responden atau 53 
responden (44,9%) dan sikap yang 
kurang baik dimiliki oleh 65 responden 
(55,1%) Hasil penelitian  yang bernilai 
50% baik.  
Menurut Simorangkir & Saragih (2014) 
menyatakan sikap merupakan 
kecenderungan bertindak atau  keadaan 
diri dalam manusia yang menggerakkan 
untuk bertindak atau berbuat oleh karena 
adanya stimulus atau objek tertentu.  
Pelaksanaan PIS PK 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan pada pada perawat yang 
bekerja di wilayah kerja puskesmas kota 
Pontianak didapatkan hasil bahwa 
responden terbanyak menjalankan PIS 
PK dengan Baik, dimana dengan jumlah 
responden 31 responden (64,6%) dan 17 
responden lainnya menjalankan PIS PK 
dengan Buruk.  
Hasil penelitian yang dilihat perbutir 
soal maka didapatkan. Dari soal 
pelaksanaan PIS PK yang terdiri dari 12 
indikator, maka di dapatkan hasil 
penelitian. Responden paling banyak 
menjawab salah. Adapun indikator 
kesehatannya yaitu balita di pantau 
pertumbuhannya, Bayi mendapatkan ASI 
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ekslusif dan penderita gangguan jiwa 
mendapatkan pengobatan dan tidak di 
telantarkan. 
Indikator penderita gangguan jiwa 
memang masih banyak yang 
pelaksanaannya belum baik seperti pada 
penelitian Uzhma, Sriatmi, & Patr (2019) 
yang mengungkapkan Pelaksanaan PIS-
PK bagi ODGJ Berat di Puskesmas 
Kedungmundu belum berjalan optimal 
dan efektif. Dari 4 aspek pada tahap 
kegiatan PIS-PK yang dianalisis 
ditemukan bahwa adanya beberapa 
masalah dalam tahap pendataan yang 
menyebabkan intervensi belum tepat 
sasaran sehingga hasilnya ODGJ Berat 
belum dilayani dengan maksimal.  
Hubungan Antara Tingkat 
Pengetahuan Perawat dengan 
Program Indonesia Sehat dengan 
Pendekatan Keluarga (PIS PK) 
Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan tingkat pengetahuan perawat 
di puskesmas wilayah kerja kota 
Pontianak 50% bernilai baik dan 50% 
bernilai kurang baik. Hasil Penelitian 
terkait pelaksanaan PIS PK menunjukan 
sebagian besar responden memiliki 
pelaksanaan PIS PK yang baik yaitu 
sebanyak 31 responden (40,6%) dan 
pelaksanaan PIS PK kurang baik yaitu 
sebanyak 17 responden (35,4%). Hasil 
dari analisis hubungan antara Tingkat 
Pengetahuan dengan pelaksanaan 
program indonesia sehat dengan 
pendekatan keluarga (PIS PK) 
didapatkan bahwa dari 31 (64,6%) 
responden yang baik dalam pelaksanaan 
PIS PK, didapatkan 13 responden 
(27,1%) tingkat pengetahuan yang baik 
dan 18 responden (37,5%)  memiliki 
tingkat pengetahuan yang kurang baik. 
Sedangkan dari 17 responden (35,4%) 
yang menjalankan PIS PK cukup baik 
didapatkan 11 responden (22,9%) yang 
memiliki tingkat pengetahuan yang baik 
dan 6 responden (12,5%)  yang memiliki 
tingkat pengetahuan yang kurang baik.  
Dalam Analisa tersebut diperoleh p value 
0,131 dimana nilai tersebut lebih besar 
dari 0,05 (0,131>0,05), sehingga maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa “Tidak 
ada hubungan yang signifikan antara 
Tingkat Pengetahuan dan pelaksanaan 
Program Indonesia Sehat dengan 
pendekatan keluarga di puskesmas 
wilayah kota Pontianak”. 
Hal ini sejalan dengan Penelitian 
yang dilakukan  oleh  Alibasjah & 
Novandy (2017) didapatkan nilai p=0,976 
yang menyatakan tidak terdapat korelasi 
yang bermakna antara pengetahuan 
petugas kesehatan dan pelaksanaan 
program KB. Kelompok responden yang 
memiliki tingkat pengetahuan yang baik 
belum tentu melaksanakan program KB 
dengan Baik. 
Namun pada penelitian yang 
dilakukan oleh Amperaningsih & 
Agustanti, 2013, mendapatkan ada 
hubungan bermakna antara 
pengetahuan dengan kinerja perawat 
dalam melaksanakan perkesmas dengan 
hasil analisis hubungan pengetahuan 
dengan kegiatan perkesmas  diperoleh 
nilai p Value = 0,005. Dengan distribusi 
responden yang berpengetahuan tidak 
baik yang kegiatan perkesmasnya tidak 
berjalan (88,5%) dan responden 
berpengetahuan bak dengan kegiatan 
perkesmasnya tidak berjaalan 55,6%. 
Menurut teori green dalam  
Pastandianan, et al., (2015) selain faktor 
predisposisi (pengetahuan dan sikap), 
faktor faktor pemungkin seperti 
ketersediaan sarana dan prasarana, 
faktor penguat seperti sikap dan perilaku 
tokoh masyarakat juga menjadi 
pengaruh dalam prilaku atau 
keterlaksanaan seseorang. 
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Pada penelitian ini peneliti 
menyimpulkan bahwa pengetahuan yang 
baik belum tentu dapat memberikan 
pengaruh dalam pelaksanaan suatu 
program. Selain faktor pengetahuan 
terdapat juga faktor lain yang 
mempengaruhi prilaku melaksanakan 
suatu program. Pada penelitian ini yang 
bisa menjadi faktor lingkungan dan 
beban kerja lain mengingat pada saat di 
lakukan penelitian banyak puskesmas 
yang sedang dalam akreditasi 
puskesmas. 
Hubungan antara Sikap Perawat 
dengan Program Indonesia Sehat 
dengan Pendekatan Keluarga (PIS PK) 
Berdasarkan hasil analisis hubungan 
antara sikap dan pelaksanaan PIS PK di 
puskesmas Kota Pontianak didapatkan 
bahwa dari 31 responden atau sebesar 
64,6% dari jumlah responden 
melaksanakan PIS PK dengan Baik 
didapatkan 30 responden atau sebesar 
62,5% memiliki sikap yang Baik  serta 1 
responden (2,1%) yang memiliki Sikap 
yang kurang baik. Dari 17 responden 
atau sebesar 35,4% yang menjalankan 
PIS PK dengan kurang baik didapatkan 
sebanyak 2 responden (4,2%) yang 
memiliki sikap yang baik serta 15 
responden (31,2%) yang memilki sikap 
yang kurang baik. uji chi square 
diperoleh p value 0,000 dimana nilai 
tersebut kurang dari 0,05 (0,000>0,05), 
sehingga maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa “Ada hubungan yang 
signifikan antara Sikap dan pelaksanaan 
Program Indonesia Sehat dengan 
pendekatan keluarga di puskesmas 
wilayah kota Pontianak”.  
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang di lakukan oleh 
Harmiyati, Kurdi, & Sulastri, 2016 
dengan judul penelitian “Pengaruh 
Karakteristik dan Kapabilitas Individu 
Serta Karakteristik Organisasi terhadap 
Persepsi Kinerja Perawat Perkesmas di 
Puskesmas Kota Palembang”. Dimana 
pada analisisnya ditemukan bahwa 
hubungan antara sikap dan kinerja 
perawat perkesmas di puskesmas 
dengan p value 0,000, yang menunjukan 
bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara sikap dan kinerja perawat 
perkesmas di puskesmas Kota 
Palembang. 
  Penentuan sikap yang didasari 
oleh pengetahuan dan kesadaran akan 
lebih kuat tertanam dalam 
kepribadiannya, dibandingkan dengan 
sikap yang tidak didasariatas 
pengetahuan atau konsep yang 
dipahaminya. Sebelum seseorang 
mengambil sikap ia harus lebih dulu tahu 
apa manfaat tindakan tersebut bagi 
dirinya dan organisasinya. erbentuknya 
sikap positif dari perawat dapat 
dipengaruhi oleh interaksi antar sesama 
perawat, karena sikap terbentuk dengan 
interaksi terjadi saling tukar informasi 
mengenai hal yang berhubungan dengan 
pelaksanaan asuhan keperawatan. 
Perawat mau dan memperhatikan 
kebutuhan klien, mengerjakan dan 
menyelesaikan yang diberikan serta 
mengajak orang lain untuk mengerjakan 
atau mendiskusikan suatu masalah 
(yulidar, 2018). 
Penelitian yang dilakukan Harmiyatri 
(2016) mendapatkan bahwa 78 
responden lebih dari separuhnya 
memiliki sikap kurang baik terhadap 
kegiatan perkesmas, sehingga yang 
dihasilkan belum optimal. Untuk 
menumbuhkan sikap baik terhadap 
kegiatan perkesmas dapat di lakukan 
dengan adanya dukungan dari teman 
sejawat dan lingkungan puskesmas. 
Selain itu sikap baik yang dimiliki oleh 
perawat perkesmas perlu didukung 
dengan dorongan kepuasan bagi 
perawat perkesmas sehimgga kegiatan 
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perkesmas dilaksanakan secara optimal 
agar target yang telah di tetapkan dapat 
tercapai. Salah satu cara untuk 
menunjukan dorongan ini dengan 
dukungan kebijaakan secara tertulis 
untuk kegiatan perkesmas. 
Peneliti menyimpulkan bahwa sikap 
tidak terlepas dari tingkat pengetahuan 
yang baik, selain itu karena responden 
yang di teliti dalam penelitian ini adalah 
perawat yang melaksanakan PIS PK 
dengan secara TIM bisa berinteraksi 
dengan tim lain. dan berbagi informasi 
mengenai PIS PK. Sikap baik yang 
dimiliki oleh perawat perlu ditumbuhkan 
dengan adanya dorongan kepuasan bagi 
perawat sehingga pelaksanaan kegiatan 
PIS PK dapat berjalan secara optimal. 
Dorongan ini dapat dilakukan dengan 
adanya dukungan kebijakan secara 
tertulis untuk kegiatan PIS PK. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Setelah dianalisis data maka 
didapatkan hasil penelitian yaitu tidak 
ada hubungan yang signifikan antara 
Tingkat Pengetahuan dan pelaksanaan 
PIS PK di puskesmas wilayah kota 
Pontianak dengan nilai p value 0,131. 
Ada hubungan yang signifikan antara 
sikap perawat dengan pelaksanaan PIS 
PK uji chi square diperoleh p value 
0,000.  
Diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi sumber referensi guna 
pengoptimalan program yang 
mendukung peningkatan derajat 
kesehatan yang direncanakan oleh 
pemerintah. Diharapkan juga untuk 
keperawatan kesehatan masyarakat 
dapat berperan lebih optimal dalam 
pelaksanaan perannya selaku tenaga 
kesehatan yang ada di lingkup 
puskesmas. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan cara 
melakukan supervisi terkait pelaksanaan 
PIS PK, dimana supervisor, menjalankan 
peran sebagai perencana, pengarah, 
pelatih dan penilai. Sehingga dapat 
menerapkan sistem Reward dan 
Punishment. Untuk melakukan penelitian 
lanjutan terkait pelaksanaan program 
indonesia sehat dengan pendekatan 
keluarga yang dapat dilakukan secara 
kuantitatif atau kualitatif. 
Mengembangkan desain penelitian lain 
dengan cara pengambilan data berupa 
wawancara, guna lebih bisa mencari 
tahu apa yang terjadi dalam pelaksanaan 
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